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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Lokananta

DESKRIPSI BAWANG MERAH VARIETAS LOKANANTA

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulai berbunga

Umur panen

Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1000 biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan

Ketahanan terhadap penyakit
Daya simpan umbi pada suhu
25-30°C

Susut bobot umbi (basah -
kering)

Hasil umbi per hektar
Kebutuhan benih per hektar

Penciri utama

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi
Pemohonan

Pemulia

Peneliti :

: PT. East West Seed Indonesia

: BM 7755 x BM 7759 x BM 8667 x BM 8673
- Sintetik

: 49,08 - 57,40

: Bulat berongga

: Panjang 46,12 — 54,94 Lebar 1,22 — 1,78
: Hijau tua (RHS 137 A)

: 6 - 10 helai

: 20 -27 helai

. Seperti paying

: Putih (RHS 157 B)

: 43 — 57 hari setelah tanam

: 63-66 hari setelah tanam

: Pipih agak bulat

- tinggi 3,52 — 3,83 Diameter 3,11 — 3,58
:Ungu (RHS 71 A)

: Pipih

: Hitam (RHS N 186 A)

: 3,52 3,97 gram

:9,25- 12,05 gram

4 — 6 umbi
42,58 — 61,33 gram
:3-6

: Sangat tahan layu Fusarium
: 127 — 135 hari setelah panen

:349%-37,9%

: 18,49 — 24,58 ton

:2,05-2,32 kg

: warna umbi ungu, bentuk umbi, pipih agak
bulat

: produksi tinggi dan sangat tahan layu Fusarium
: Sesuai di dataran rendah

: PT. East West Seed Indonesia

: Adrianita Adin

: Tukiman Misidi, Abdul Kohar, hari Pangestu,
Dirayati Nur Irsalina, dan Gigin Fajaruddin.

(Sumber : Kementrian pertanian 059/Kpts/SR.120/D.2.7/6/2017)
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Tabel Lampiran 2. Deskripsi Bawang Merah Varietas Tuk Tuk

DESKRIPSI BAWANG MERAH VARIETAS TUK TUK

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tipe pertumbuhan

Umur panen

Tinggi tanaman

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Warna daun

Panjang daun

Diameter batang

Bentuk penampang daun
Warna bunga

Bentuk karangan bunga
Warna umbi

Bentuk umbi

Ukuran umbi

Berat per umbi kering
Berat per umbi basah
Susut bobot umbi (basah — kering
simpan)

Bentuk benih

Warna biji

Bentuk biji

Berat 1.000 biji

Jumlah anakan

Hasil umbi basah
Keterangan

Pengusul
Peneliti

: PT. East West Seed Philipina
: Rekombinan 5607 (F) x 5607 (M

menyerbuk silang

: tegak

: + 85 hari setelah benih ditanam
x50 cm

;4 -7 helai

. 7— 14 helai

- Hijau

:40-45cm

:0,7-1,0cm

: Bulat berongga

. Putih

: Berbentuk payung

: Merah muda — merah kecoklatan
: Bulat

: Tinggi 3,5 5,0 cm, diameter 1,9 — 4,2 cm
:12-28¢
:20-40¢g
11344 %

: Biji

: Hitam

: Bulat pipih berkeriput
1+2,7¢

: 1 -2 anakan

: £ 32 ton/ha

: Beradaptasi dengan baik di dataran rendah

dengan ketinggian 20-220 m dpl, sangat

baik ditanam pada musim kemarau

: PT. East West Seed Indonesia
: Karina M. Leuween (PT. East West Seed

Philipina), Sunardi dan Adrianita Adin

(PT. East West Seed Indonesia)

(Sumber : Kementrian pertanian 361/Kpts/SR.120/5/2006)
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi Bawang Merah Varietas Sanren

DESKRIPSI BAWANG MERAH VARIETAS SANREN

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulai berbunga

Umur panen (80% batang melemas)
Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan

Daya simpan umbi pada suhu

(siang 29 — 31 °C, malam 25 — 27 °C) :

Susut bobot umbi (basah-kering
simpan)

Hasil umbi per hektar

Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Pemohon
Pemulia
Peneliti

PT. East West Seed Indonesia

BM 2408 x BM 4811

hibrida

54,03 - 56,50 cm

bulat pipih

panjang 46,95 — 49,50 cm, lebar 0,84 —
0,86 cm

hijau tua

8 — 10 helai

29 — 36 helai

seperti payung

putih

31 — 34 hari setelah tanam

62 — 64 hari setelah tanam

bulat

tinggi 3,3 — 3,5 cm, diameter 3,4 — 3,6 cm
merah

pipih agak bulat
hitam
38-41¢g
17,056-19,40¢
2 — 4 umbi
52,13 -71,65¢g
2 — 4 anakan

122 — 128 hari setelah panen

36,7 -39,5%

23,23 — 28,14 ton

460.000 — 466.667 tanaman
1,9-2,0kg

arah tumbuh batang setelah umbi agak

menyamping

produksi tinggi dan ukuran umbi sedang
beradaptasi dengan baik di dataran rendah
dengan ketinggian 50 — 100 m dpl
PT. East West Seed Indonesia
Adriyanita Adin

Tukiman Misidi, Abdul
Suranto, M. Taufik Hariyadi

Kohar,

(Sumber : Kementrian pertanian 005/BR/PVHP/01/2014)
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Tabel lampiran 4. Hasil tanah

Sampel

Terhadap Contoh Kering 105°C

pH H20 Bahan Organik HCL 25%
Walkley & .
Black C Kjeldahl N C/IN KTK P20s K20
----%0---- ---mg 100g*---
6,68 2,85 0,22 13 24,38 35.56 -

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin 2022




v2p3 v1p3 v2p?2 -
v2p0 v2p0 vip2 ﬁh
v2pl v2p3 v1p3 WE
vlpl v1p0 v2pl s
v3pl v2pl v3p2

v2p2 vip?2 v3pl

v3p3 v3p0 v3p3

vip3 vipl v1p0

vip2 v3p2 v3p0

v3p0 v3p3 v2p3

v3p2 v2p2 vipl

Gambar lampiran 1. Denah penelitian di lapangan
Keterangan
v1p0 = Kontrol Varietas Lokananta
vlpl = Varietas Lokananta — paklobutrasol 30 mg 52 HST
vlp2 = Varietas Lokananta — paklobutrasol 30 mg 52 HST dan 62 HST
v1p3 = Varietas Lokananta — paklobutrasol 30 mg 52 HST, 62 HST dan 72 HST
v2p0 = Kontrol Varietas Sanren
v2pl = Varietas Sanren — paklobutrasol 30 mg 52 HST
v2p2 = Varietas Sanren — paklobutrasol 30 mg 52 HSTdan 62 HST
v2p3 = Varietas Sanren — paklobutrasol 30 mg 52 HST, 62 HST dan 72 HST
v3p0 = Kontrol Varietas Tuk tuk
v3pl = Varietas Tuk tuk — paklobutrasol 30 mg 52 HST
v3p2 = Varietas Tuk tuk — paklobutrasol 30 mg 52 HSTdan 62 HST
v3p3 = Varietas Tuk tuk — paklobutrasol 30 mg 52 HST, 62 HST dan 72 HST
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Gambar Lampiran2. Tata letak pertanaman dan pengambilan sampel tanaman
Keterangan

Luaslahan :0,8mx2m

Jarak tanam :10 cmx 10 cm

X : Tanaman bawang merah

X : Sampel tanaman bawang merah
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pelaksanaan penelitian (a) Pembuatan naungan, (b)
Pembuatan bendengan, (c) Pembuatan larikan, (d)
Perendaman benih menggunakan GA3 (e) Penaburan benih
pada larikan (f) Semaian (g) Waktu aplikasi paklobutrasol (h)
Penyiraman (i dan j) Hama yang menyerang pertanaman (k)
Waktu aplikasi pestisida (I) Panen.
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Lampiran Gambar 4. Proses pengamatan parameter (a) Tinggi dan jumlah daun,
(b) Diameter umbi, (c) Jumlah umbi, (d) Bobot brangkasan
basah (e) Bobot umbi basah (f) Bobot brangkasan kering (g)

Bobot umbi kering (h) Persentase umbi mini
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Tabel Lampiran 5. Rekapitulasi pertumbuhan dan produksi bawang merah.

No. Parameter Pengamatan Interaksi Varietas Paklobutrasol
Tinggi Tanaman tn tn tn
2. Jumlah Daun tn kel tn
3 Bobot brangkasan basah per n o n
tanaman
" Bobot brangkasan basah per n o n
petak
5 Bobot brangkasan kering per in « in
tanaman
Bobot brangkasan kering per x
6. petak tn tn
Bobot umbi basah per umbi tn ** tn
Bobot umbi basah per petak tn tn *x
9. Bobot umbi kering per umbi tn ** tn
10. Bobot umbi kering per petak tn tn **
11. Diameter umbi tn * tn
12.  Jumlah umbi tn *x tn
13. Persentase umbi mini tn tn *
14.  Susut umbi tn tn tn
15. Produksi umbi per Hektar tn tn **

Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Berpengaruh nyata
** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 6a. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm).

Kelompok
Perlakuan I T m Total Rata-rata
v1p0 29,28 23,40 26,57 79,25 26,42
vipl 29,08 29,28 31,34 89,7 29,90
vip2 22,01 28,89 24,28 75,18 25,06
vip3 21,70 30,34 21,90 73,94 24,65
v2p0 34,73 26,79 29,14 90,66 30,22
v2pl 34,47 27,16 32,27 93,9 31,30
v2p2 29,54 25,89 31,11 86,54 28,85
v2p3 30,28 23,97 31,43 85,68 28,56
v3p0 25,88 26,32 32,59 84,79 28,26
v3pl 28,53 30,41 28,06 87 29,00
v3p2 25,99 26,43 29,50 81,92 27,31
v3p3 33,34 29,84 28,97 92,15 30,72
Total 344,83 328,72 347,16 1020,71 28,35
Tabel Lampiran 6b. Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman.

Sumber _ Tabel
Keragaman - - T - Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 17 8,40 0,79" 3,44 572
Perlakuan 11 150,87 13,72 1,29™ 2,26 3,18
\% 2 66,39 33,19 3,12 3,44 572
P 3 42,53 14,18 1,33" 3,05 4,82
V*p 6 41,94 6,99 0,66" 255 3,76
Galat 22 234,16 10,64
Total 35 401,83
KK = 12%

Keterangan : tn = Tidak nyata
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Tabel Lampiran 7a. Rata-rata pertambahan jumlah daun (helai).

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 1,89 1,12 0,20 3,21 1,07
vipl 2,00 4,44 4,22 10,66 3,55
vip2 2,67 0,56 0,34 3,57 1,19
vip3 1,00 0,67 1,67 3,34 1,11
v2p0 4,11 1,56 2,89 8,56 2,85
v2pl 3,00 5,67 6,44 15,11 5,04
v2p2 3,89 0,45 4,34 8,68 2,89
v2p3 1,78 1,22 1,78 4,78 1,59
v3p0 18,11 12,78 11,55 42,44 14,15
v3pl 6,11 6,11 9,89 22,11 7,37
v3p2 4,00 3,89 16,11 24 8,00
v3p3 7,00 5,33 2,78 15,11 5,04
Total 55,56 43,8 62,21 161,57 4,49

Tabel Lampiran 7b. Rata-rata pertambahan jumlah daun (helai). Datpa
trasnformasi akar kuadrat (Y + 0,5).

Kelompok

Perlakuan I T i Total Rata-rata
vip0 1,55 1,27 0,84 3,66 1,22
vipl 1,58 2,22 2,17 5,98 1,99
vip2 1,78 1,03 0,92 3,73 1,24
vip3 1,22 1,08 1,47 3,78 1,26
v2p0 2,15 1,44 1,84 5,42 1,81
v2pl 1,87 2,48 2,63 6,99 2,33
v2p2 2,10 0,97 2,20 5,27 1,76
v2p3 1,51 1,31 1,51 4,33 1,44
v3p0 4,31 3,64 3,47 11,43 3,81
v3pl 2,57 2,57 3,22 8,37 2,79
v3p2 2,12 2,10 4,08 8,29 2,76
v3p3 2,74 2,41 1,81 6,96 2,32
Total 25,50 22,54 26,17 74,20 2,06
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Tabel Lampiran 7b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 1 0,31 1,22t 344 572

Perlakuan 11 20,03 1,82 7,237 2,26 3,18

Vv 2 14,04 7,02 27,86™ 3,44 572

P 3 2,79 0,93 2,94 305 4,82

v*p 6 3,21 0,53 2,12 2,55 3,76

Galat 22 5,54 0,25

Total 35 26,19

KK = 24%

Keterangan : tn = Tidak nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 8a. Rata-rata bobot brangkasan basah per tanaman (g)

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 24,89 31,33 19,89 76,11 25,37
vipl 23,33 36,00 20,78 80,11 26,70
vip2 33,00 25,56 27,00 85,56 28,52
vip3 15,33 28,89 21,44 65,67 21,89
v2p0 47,44 29,22 26,33 103 34,33
v2pl 39,22 41,89 44,22 125,3 41,78
v2p2 38,11 25,11 39,33 102,56 34,19
v2p3 33,56 28,22 15,44 77,22 25,74
v3p0 49,11 33,33 31,67 114,11 38,04
v3pl 39,33 37,44 54,67 131,44 43,81
v3p2 28,67 31,22 40,56 100,44 33,48
v3p3 51,67 35,67 30,67 118 39,33
Total 423,67 383,889 372 1179,56 32,77

Tabel Lampiran 8b. Rata-rata bobot brangkasan basah per tanaman (g). Data
trasnformasi akar kuadrat (Y + 0,5).

Kelompok

Perlakuan I T i Total Rata-rata
vip0 5,04 5,64 4,52 15,20 5,07
vipl 4,88 6,04 4,61 15,54 5,18
vip2 5,79 5,10 5,24 16,14 5,38
vip3 3,98 5,42 4,68 14,08 4,69
v2p0 6,92 5,45 5,18 17,56 5,85
v2pl 6,30 6,51 6,69 19,50 6,50
v2p2 6,21 5,06 6,31 17,59 5,86
v2p3 5,84 5,36 3,99 15,19 5,06
v3p0 7,04 5,82 5,67 18,53 6,18
v3pl 6,31 6,16 7,43 19,90 6,63
v3p2 5,40 5,63 6,41 17,44 5,81
v3p3 7,22 6,01 5,58 18,82 6,27
Total 70,94 68,2145 66,3179 205,474 571
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Tabel Lampiran 8c. Sidik ragam bobot brangkasan basah per tanaman.

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 1 0,45 0,91™ 3,44 5,72

Perlakuan 11 12,97 1,18 2,38" 2,26 3,18

v 2 8,09 4,04 8,15 3,44 572

p 3 2,61 0,87 1,75 305 4,82

v*p 6 2,27 0,38 0,50™ 255 3,76

Galat 22 10,92 0,50

Total 35 24,79

KK = 12,34%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 9a. Rata-rata bobot brangkasan basah per petak (kg)

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 3,33 4,39 2,53 10,24 3,41
vipl 3,06 5,32 3,06 11,44 3,81
vip2 3,93 3,72 3,59 11,24 3,75
vip3 2,00 4,26 2,26 8,51 2,84
v2p0 4,47 4,26 3,59 12,32 4,11
v2pl 4,39 5,85 6,52 16,76 5,59
v2p2 5,15 3,33 5,72 14,20 4,73
v2p3 3,16 3,99 2,00 9,15 3,05
v3p0 4,92 5,19 5,45 15,56 5,19
v3pl 5,08 5,72 4,29 15,09 5,03
v3p2 3,51 4,26 5,85 13,62 4,54
v3p3 4,35 4,79 4,12 13,26 4,42
Total 47,35 55,062 48,978 151,39 4,21

Tabel Lampiran 9b. Rata-rata bobot brangkasan basah per petak (kg). Data
trasnformasi akar kuadrat (Y + 0,5).

Kelompok

Perlakuan I T i Total Rata-rata
vip0 1,96 2,21 1,74 5,91 1,97
vipl 1,89 2,41 1,89 6,19 2,06
vip2 2,10 2,06 2,02 6,18 2,06
vip3 1,58 2,18 1,66 5,42 1,81
v2p0 2,23 2,18 2,02 6,43 2,14
v2pl 2,21 2,52 2,65 7,38 2,46
v2p2 2,38 1,96 2,49 6,83 2,28
v2p3 1,91 2,12 1,58 5,61 1,87
v3p0 2,33 2,38 2,44 7,15 2,38
v3pl 2,36 2,49 2,19 7,04 2,35
v3p2 2,00 2,18 2,52 6,70 2,23
v3p3 2,20 2,30 2,15 6,65 2,22
Total 25,15 26,9944 25,3545 77,50 2,15
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Tabel Lampiran 9c. Sidik ragam bobot brangkasan basah per petak.

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 2,16 1,08 0,92™ 3,44 5,72

Perlakuan 11 29,55 2,69 2,30" 2,26 3,18

v 2 18,52 9,26 7,92 3,44 572

p 3 5,85 1,95 1,67 3,05 4,82

v*p 6 5,18 0,86 0,74" 255 3,76

Galat 22 25,74 1,17

Total 35 57,45

KK = 25%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 10a. Rata-rata bobot brangkasan kering per tanaman (g)

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 19,78 24,89 14,67 59,33 19,78
vipl 19,11 30,33 13,33 62,78 20,93
vip2 27,67 19,44 21,67 68,78 22,93
v1p3 11,00 21,44 16,78 49,22 16,41
v2p0 38,67 22,56 20,33 81,56 27,19
v2pl 28,78 33,78 34,56 97,11 32,37
v2p2 27,44 17,56 31,00 76,00 25,33
v2p3 24,56 22,67 9,11 56,33 18,78
v3p0 36,00 27,67 21,00 84,67 28,22
v3pl 26,00 31,11 45,44 102,56 34,19
v3p2 19,11 22,11 32,00 73,22 24,41
v3p3 38,56 25,11 21,44 85,11 28,37
Total 316,67 298,67 281,33 896,67 24,91

Tabel Lampiran 10b. Rata-rata bobot brangkasan kering per tanaman (g). Data
trasnformasi akar kuadrat (Y + 0,5).

Kelompok

Perlakuan I T i Total Rata-rata
vip0 4,50 5,04 3,89 13,44 4,48
vipl 4,43 5,55 3,72 13,70 4,57
vip2 5,31 4,47 4,71 14,48 4,83
vip3 3,39 4,68 4,16 12,23 4,08
v2p0 6,26 4,80 4,56 15,62 5,21
v2pl 5,41 5,85 5,92 17,19 5,73
v2p2 5,29 4,25 5,61 15,15 5,05
v2p3 5,01 4,81 3,10 12,92 4,31
v3p0 6,04 5,31 4,64 15,99 5,33
v3pl 5,15 5,62 6,78 17,55 5,85
v3p2 4,43 4,76 5,70 14,88 4,96
v3p3 6,25 5,06 4,68 15,99 5,33
Total 61,46 60,21 57,48 179,14 4,98
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Tabel Lampiran 10c. Sidik ragam bobot brangkasan kering per tanaman

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 1 0,35 0,61™ 3,44 5,72

Perlakuan 11 10,00 0,91 1,59™ 2,26 3,18

v 2 4,82 2,41 4,22" 3,44 572

p 3 2,97 0,99 1,73" 305 4,82

v*p 6 2,21 0,37 0,65™ 2,55 3,76

Galat 22 12,55 0,57

Total 35 23,24

KK = 15%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 11a. Rata-rata bobot brangkasan kering per petak (kg).

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 2,63 3,32 1,95 7,9 2,63
vlpl 2,54 4,03 1,77 8,34 2,78
vip2 3,68 2,59 2,89 9,16 3,05
vip3 1,46 2,85 2,23 6,54 2,18
v2p0 5,14 3,00 2,70 10,84 3,61
v2pl 3,83 4,49 4,56 12,88 4,29
v2p2 3,65 2,34 4,12 10,11 3,37
v2p3 3,26 3,02 1,21 7,49 2,50
v3p0 4,79 3,68 2,79 11,26 3,75
v3pl 3,46 4,14 4,29 11,89 3,96
v3p2 2,54 2,94 4,56 10,04 3,35
v3p3 5,13 3,34 4,12 12,59 4,20
Total 42,11 39,74 37,19 119,04 3,31

Tabel Lampiran 11b. Rata-rata bobot brangkasan kering per petak (kg). Data
trasnformasi akar kuadrat (Y + 0,5).

Kelompok

Perlakuan I T i Total Rata-rata
vip0 1,77 1,95 1,57 5,29 1,76
vipl 1,74 2,13 1,51 5,38 1,79
vip2 2,04 1,76 1,84 5,64 1,88
vip3 1,40 1,83 1,65 4,88 1,63
v2p0 2,37 1,87 1,79 6,03 2,01
v2pl 2,08 2,23 2,25 6,56 2,19
v2p2 2,04 1,69 2,15 5,87 1,96
v2p3 1,94 1,88 1,31 5,12 1,71
v3p0 2,30 2,04 1,81 6,16 2,05
v3pl 1,99 2,15 2,19 6,33 2,11
v3p2 1,74 1,85 2,25 5,85 1,95
v3p3 2,37 1,96 2,15 6,48 2,16
Total 23,80 23,3499 22,46 69,61 1,93
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Tabel Lampiran 11c. Sidik ragam bobot brangkasan kering per petak

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 0 0,04 0,66™ 344 572

Perlakuan 11 1,10 0,10 1,71 2,26 3,18

v 2 0,57 0,28 4,88" 3,44 572

p 3 0,18 0,06 1,02 305 4,82

v*p 6 0,35 0,06 1,00 255 3,76

Galat 22 1,28 0,06

Total 35 2,45

KK = 12%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 12a. Rata-rata bobot umbi basah per tanaman (g)

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 15,39 13,53 11,36 40,29 13,43
vipl 15,11 26,42 5,96 47,50 15,83
vlp2 14,79 11,64 15,51 41,94 13,98
v1p3 10,89 15,54 15,71 42,14 14,05
v2p0 20,99 19,92 13,27 54,18 18,06
v2pl 28,73 23,31 35,44 87,48 29,16
v2p2 26,32 17,56 30,44 74,32 24,77
v2p3 25,22 22,00 8,44 55,66 18,55
v3p0 7,90 12,74 5,45 26,09 8,70
v3pl 10,07 12,48 15,07 37,62 12,54
v3p2 11,36 8,84 15,78 35,98 11,99
v3p3 13,00 13,92 12,04 38,97 12,99
Total 199,78 197,901 184,475 582,16 16,17

Tabel Lampiran 12b. Rata-rata bobot umbi per tanaman (g). Data trasnformasi akar
kuadrat (Y + 0,5).

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
v1p0 3,99 3,75 3,44 11,18 3,73
vipl 3,95 5,19 2,54 11,68 3,89
vip2 3,91 3,48 4,00 11,40 3,80
v1p3 3,37 4,01 4,03 11,41 3,80
v2p0 4,64 4,52 3,71 12,87 4,29
v2pl 5,41 4,88 5,99 16,28 5,43
v2p2 5,18 4,25 5,56 14,99 5,00
v2p3 5,07 4,74 2,99 12,80 4,27
v3p0 2,90 3,64 2,44 8,98 2,99
v3pl 3,25 3,60 3,95 10,80 3,60
v3p2 3,44 3,06 4,03 10,53 3,51
v3p3 3,67 3,80 3,54 11,01 3,67
Total 48,78 48,9098 46,2327 143,926 4,00
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Tabel Lampiran 12c. Sidik ragam bobot umbi basah per tanaman.

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 12 5,81 0,20™ 3,44 5,72

Perlakuan 11 1096,62 99,69 3,37 2,26 3,18

V 2 798,42 399,21 13,50 3,44 572

P 3 164,23 54,74 1,85" 3,05 4,82

v*p 6 133,96 22,33 0,75" 255 3,76

Galat 22 650,69 29,58

Total 35 1758,93

KK = 34%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 13a. Rata-rata bobot umbi basah per petak (kg)

Kelompok

Perlakuan I T m Total Rata-rata
v1p0 2,27 3,19 1,85 7,31 2,44
vipl 2,35 3,39 2,02 7,76 2,59
vip2 3,07 2,35 1,39 6,81 2,27
vip3 1,57 2,22 2,02 5,81 1,94
v2p0 3,15 2,27 2,25 7,67 2,56
v2pl 3,41 2,93 3,60 9,94 3,31
v2p2 3,27 2,29 2,30 7,86 2,62
v2p3 2,42 2,66 1,09 6,172 2,06
v3p0 3,22 2,72 2,79 8,73 2,91
v3pl 3,48 3,09 3,21 9,78 3,26
v3p2 2,37 2,60 2,77 7,74 2,58
v3p3 2,42 2,49 2,39 7,298 2,43
Total 33,00 32,202 27,678 92,88 2,58

Tabel Lampiran 13b. Sidik ragam bobot umbi basah per petak
Sumber _ Tabel

Keragaman - - T - Hitung 0.05 0.01

Kelompok 2 1 0,69 2,81 3,44 572

Perlakuan 11 5,81 0,53 2,16 2,26 3,18

Y 2 1,49 0,74 3,04 3,44 572

p 3 3,84 1,28 5,24 3,05 4,82

V*p 6 0,48 0,08 0,33" 255 3,76

Galat 22 5,38 0,24

Total 35 12,56

KK = 19%

Keterangan : tn = Tidak nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 14a. Rata-rata bobot umbi kering per umbi (g)

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 14,48 16,46 9,94 40,88 13,63
vipl 14,20 24,32 5,15 43,68 14,56
vip2 14,42 10,58 13,89 38,89 12,96
vip3 10,00 14,12 13,22 37,34 12,45
v2p0 19,05 18,02 12,42 49,49 16,50
v2pl 24,42 21,76 31,89 78,07 26,02
v2p2 23,52 16,00 28,44 67,96 22,65
v2p3 22,78 20,10 7,44 50,32 16,77
v3p0 9,61 11,85 4,70 26,16 8,72
v3pl 9,03 11,48 13,86 34,36 11,45
v3p2 9,80 7,97 14,78 32,54 10,85
v3p3 11,65 12,42 10,80 34,87 11,62
Total 182,97 185,07 166,52 534,56 14,85

Tabel Lampiran 14b. Rata-rata bobot umbi kering per umbi (g). Data trasnformasi
akar kuadrat (/Y + 0,5).

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
v1p0 3,87 4,12 3,23 11,22 3,74
vipl 3,83 4,98 2,38 11,19 3,73
vip2 3,86 3,33 3,79 10,98 3,66
v1p3 3,24 3,82 3,70 10,77 3,59
v2p0 4,42 4,30 3,59 12,32 4,11
v2pl 4,99 4,72 5,69 15,40 5,13
v2p2 4,90 4,06 5,38 14,34 4,78
v2p3 4,82 4,54 2,82 12,18 4,06
v3p0 3,18 3,51 2,28 8,97 2,99
v3pl 3,09 3,46 3,79 10,34 3,45
v3p2 3,21 2,91 3,91 10,03 3,34
v3p3 3,49 3,59 3,36 10,44 3,48
Total 46,91 47,35 43,93 138,19 3,84
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Tabel Lampiran 14c. Sidik ragam bobot umbi kering per tanaman.

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 17 8,60 0,33" 344 572

Perlakuan 11 835,93 75,99 2,96" 2,26 3,18

v 2 617,15 308,58 12,01 3,44 572

p 3 106,07 35,36 1,38" 305 4,82

v*p 6 112,70 18,78 0,73" 2,55 3,76

Galat 22 565,17 25,69

Total 35 1418,29

KK = 34%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 15a. Rata-rata bobot umbi kering per petak (kg)

Kel k

Perlakuan I € olrlnpo i Total Rata-rata
vip0 2,15 3,07 1,73 6,95 2,32
vlpl 2,23 3,27 1,9 7,4 2,47
vip2 2,95 2,23 1,27 6,45 2,15
v1p3 1,45 2,1 1,9 5,45 1,82
v2p0 3,03 2,15 2,13 7,31 2,44
v2pl 3,29 2,81 3,48 9,58 3,19
v2p2 3,11 2,17 2,18 7,46 2,49
v2p3 2,3 2,54 1,01 5,85 1,95
v3p0 3,1 2,6 2,67 8,37 2,79
v3pl 3,34 2,97 3,09 9,4 3,13
v3p2 2,25 2,48 2,65 7,38 2,46
v3p3 2,3 2,37 2,27 6,94 2,31
Total 31,50 30,76 26,28 88,54 2,46

Tabel Lampiran 15b. Sidik ragam bobot umbi kering per petak.
Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 1,33 0,66 2,770 3,44 5,72

Perlakuan 11 5,74 0,52 2,17 2,26 3,18

V 2 1,48 0,74 3,08 3,44 572

P 3 3,79 1,26 5,27 3,06 4,82

vV*p 6 0,47 0,08 0,32 255 3,76

Galat 22 5,28 0,24

Total 35 12,35

KK = 20%

Keterangan : tn = Tidak nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 16a. Rata-rata diameter umbi (mm)

Kel k

Perlakuan I € olrlnpo i Total Rata-rata
vip0 31,13 28,17 25,37 84,67 28,22
vlpl 31,79 32,41 21,2 85,4 28,47
vip2 26,74 27,98 29,57 84,29 28,10
vip3 22,08 28,27 24,54 74,89 24,96
v2p0 40,13 24,49 30,32 94,94 31,65
v2pl 40,24 28,3 39,33 107,87 35,96
v2p2 37,77 26,4 35,76 99,93 33,31
v2p3 36,46 28,08 22,4 86,94 28,98
v3p0 25,57 27,78 24.64 77,99 26,00
v3pl 26,68 26,83 28,66 82,17 27,39
v3p2 25,2 24,52 30,66 80,38 26,79
v3p3 33,39 29,5 28,81 91,7 30,57
Total 377,18 332,73 341,26 1051,17 29,20

Tabel Lampiran 16b. Sidik ragam diameter umbi
Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 93 46,37 2,24 3,44 5,72

Perlakuan 11 331,30 30,12 1,45™ 2,26 3,18

\Y 2 193,34 96,67 4,66 3,44 572

p 3 30,66 10,22 0,49" 3,06 4,82

vV*p 6 107,30 17,88 0,86™ 255 3,76

Galat 22 456,18 20,74

Total 35 880,23

KK = 16%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 17a. Rata-rata jumlah umbi per rumpun

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 1,22 1,33 1,33 3,88 1,29
vipl 1,22 1,11 2,33 4,66 1,55
vlp2 1,78 1,67 1,44 4,89 1,63
v1p3 1,00 1,33 1,11 3,44 1,15
v2p0 1,89 1,11 1,44 4,44 1,48
v2pl 1,11 1,44 1,00 3,55 1,18
v2p2 1,11 1,00 1,00 3,11 1,04
v2p3 1,00 1,00 1,00 3 1,00
v3p0 3,56 2,11 4,00 9,67 3,22
v3pl 2,67 2,44 3,00 8,11 2,70
v3p2 1,78 2,44 2,00 6,22 2,07
v3p3 3,11 1,78 1,78 6,67 2,22
Total 21,45 18,76 21,43 61,64 1,71

Tabel Lampiran 17b. Rata-rata jumlah umbi per rumpun. Data trasnformasi akar
kuadrat (Y + 0,5).

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
v1p0 1,31 1,35 1,35 4,02 1,34
vipl 1,31 1,27 1,68 4,26 1,42
vip2 1,51 1,47 1,39 4,38 1,46
v1p3 1,22 1,35 1,27 3,85 1,28
v2p0 1,55 1,27 1,39 4,21 1,40
v2pl 1,27 1,39 1,22 3,89 1,30
v2p2 1,27 1,22 1,22 3,72 1,24
v2p3 1,22 1,22 1,22 3,67 1,22
v3p0 2,01 1,62 2,12 5,75 1,92
v3pl 1,78 1,71 1,87 5,37 1,79
v3p2 1,51 1,71 1,58 4,81 1,60
v3p3 1,9 1,51 1,51 4,92 1,64
Total 17,87 17,1135 17,8471 52,832 1,47
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Tabel Lampiran 17c. Sidik ragam jumlah umbi per rumpun

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 0,03 0,02 0,81™ 344 572

Perlakuan 11 1,65 0,15 7,84 2,26 3,18

v 2 1,35 0,67 35,19" 3,44 572

p 3 0,15 0,05 2,64* 305 4,82

v*p 6 0,15 0,03 1,32 255 3,76

Galat 22 0,42 0,02

Total 35 2,11

KK = 9,43%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 18a. Rata-rata persentase umbi mini (%)

Kelompok

Perlakuan I T P i Total Rata-rata
vip0 20 25 23 68 22,67
vipl 17 22 20 59 19,67
vip2 6 35 20 61 20,33
vip3 31 24 28 83 27,67
v2p0 11 22 17 50 16,67
v2pl 19 17 21 57 19,00
v2p2 15 15 17 47 15,67
v2p3 23 25 24 72 24.00
v3p0 26 24 21 71 23,67
v3pl 23 19 22 64 21,33
v3p2 21 25 22 68 22,67
v3p3 29 26 27 82 27,33
Total 241,00 279 262 782 21,72

Tabel Lampiran 18b. Sidik ragam persentase umbi mini
Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 60 30,19 1,28™ 3,44 5,72

Perlakuan 11 460,56 41 .87 1,72t 2,26 3,18

V 2 158,39 79,19 3,36™ 3,44 572

P 3 265,00 88,33 3,75* 3,06 4,82

vV*p 6 37,17 6,19 0,62™ 255 3,76

Galat 22 518,28 23,56

Total 35 1039,22

KK = 19%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata

83



Tabel Lampiran 18c. Rata-rata persentase umbi sedang (%)

Kel k

Perlakuan I € olrlnpo i Total Rata-rata
vip0 26 26 34 86 28,67
vipl 20 30 29 79 26,33
vlp2 12 37 25 74 24,67
vip3 39 37 37 113 37,67
v2p0 42 25 34 101 33,67
v2pl 35 29 32 96 32,00
v2p2 27 31 32 90 30,00
v2p3 31 36 28 95 31,67
v3p0 28 35 32 95 31,67
v3pl 28 26 27 81 27,00
v3p2 26 27 26 79 26,33
v3p3 34 25 29 88 29,33
Total 348,00 364 365 1077 29,92

Tabel Lampiran 13d. Sidik ragam persentase umbi mini
Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 15 7,58 0,25 3,44 5,72

Perlakuan 11 444,75 40,43 1,31 2,26 3,18

\Y 2 69,50 34,75 1,12t 3,44 572

p 3 193,64 64,55 2,09 3,06 4,82

vV*p 6 181,61 30,27 0,55™ 255 3,76

Galat 22 680,83 30,95

Total 35 1140,75

KK = 19%

Keterangan : tn = Tidak nyata
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Tabel Lampiran 18e. Rata-rata persentase umbi besar (%)

Kel k

Perlakuan I € olrlnpo i Total Rata-rata
v1p0 54 49 43 146 48,67
vipl 63 48 51 162 54,00
vip2 82 28 55 165 55,00
vip3 30 39 35 104 34,67
v2p0 47 53 49 149 49,67
v2pl 46 54 47 147 49,00
v2p2 58 54 51 163 54,33
v2p3 46 39 48 133 44,33
v3p0 46 41 47 134 44 67
v3pl 49 55 51 155 51,67
v3p2 53 48 52 153 51,00
v3p3 37 49 44 130 43,33
Total 611,00 557 573 1741 48,36

Tabel Lampiran 18f. Sidik ragam persentase umbi mini
Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 128 64,11 0,78" 3,44 5,72

Perlakuan 11 112297 102,09 1,42t 2,26 3,18

V 2 18,06 9,03 0,11 3,44 572

P 3 846,31 282,10 3,43* 3,06 4,82

vV*p 6 258,61 43,10 0,52 255 3,76

Galat 22 1809,11 82,23

Total 35 3060,31

KK = 19%

Keterangan : tn = Tidak nyata

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 19a. Rata-rata susut umbi (%)

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
vip0 5,93 5,56 7,35 18,83 6,28
vipl 6,00 3,78 7,21 16,99 5,66
vip2 3,36 6,26 5,96 15,58 5,19
v1p3 7,15 4,32 571 17,18 5,73
v2p0 6,45 5,02 6,39 17,86 5,95
v2pl 5,23 5,97 4,38 15,58 5,19
v2p2 2,27 8,88 6,56 17,71 5,90
v2p3 9,24 6,06 11,80 27,10 9,03
v3p0 4,95 4,55 7,66 17,17 5,72
v3pl 5,38 5,46 3,44 14,27 4,76
v3p2 10,43 5,69 6,35 22,47 7,49
v3p3 6,03 8,08 10,34 24,46 8,15
Total 72,44 69,6304 83,129 225,19 6,26

Tabel Lampiran 19b. Rata-rata susut umbi (%). Data trasnformasi akar kuadrat
(Y +0,5).

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
v1p0 2,54 2,46 2,80 7,80 2,60
vipl 2,55 2,07 2,78 7,39 2,46
vip2 1,97 2,60 2,54 7,11 2,37
v1p3 2,77 2,19 2,49 7,45 2,48
v2p0 2,64 2,35 2,62 7,61 2,54
v2pl 2,39 2,54 2,21 7,15 2,38
v2p2 1,67 3,06 2,66 7,39 2,46
v2p3 3,12 2,56 3,51 9,19 3,06
v3p0 2,34 2,25 2,86 7,44 2,48
v3pl 2,42 2,44 1,98 6,85 2,28
v3p2 3,31 2,49 2,62 8,41 2,80
v3p3 2,56 2,93 3,29 8,78 2,93
Total 30,26 29,9483 32,3571 92,56 2,57
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Tabel Lampiran 19c. Sidik ragam susut umbi.

Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 0,29 0,14 1,03 3,44 5,72

Perlakuan 11 1,87 0,17 1,22t 2,26 3,18

V 2 0,15 0,08 0,55™ 3,44 572

P 3 0,93 0,31 2,24™ 305 4,82

v*p 6 0,78 0,13 0,94 255 3,76

Galat 22 3,05 0,14

Total 35 5,21

KK = 14%

Keterangan : tn = Tidak nyata
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Tabel Lampiran 20a. Rata-rata produksi umbi per hektar (ha)

Kel Kk

Perlakuan I ¢ olrlnpo i Total Rata-rata
v1p0 13,44 19,19 10,81 43,44 14,48
vlpl 13,94 20,44 11,88 46,25 15,42
vlp2 18,44 13,94 7,94 40,31 13,44
v1p3 9,06 13,13 11,88 34,06 11,35
v2p0 18,94 13,44 13,31 45,69 15,23
v2pl 20,56 17,56 21,75 59,88 19,96
v2p2 19,44 13,56 13,63 46,63 15,54
v2p3 14,38 15,88 6,31 36,56 12,19
v3p0 19,38 16,25 16,69 52,31 17,44
v3pl 20,88 18,56 19,31 58,75 19,58
v3p2 14,06 15,50 16,56 46,13 15,38
v3p3 14,38 14,81 14,19 43,38 14,46
Total 196,88 192,25 164,25 553,38 15,37

Tabel Lampiran 20b. Sidik ragam produksi umbi per hektar
Sumber _ Tabel
DB JK KT F. Hitung

Keragaman 0.05 0.01

Kelompok 2 52 25,97 2,777 344 572

Perlakuan 11 224,24 20,39 2,17" 2,26 3,18

% 2 57,81 28,91 3,08™ 344 572

p 3 148,22 49,41 5,27** 3,05 4,82

v*p 6 18,20 3,03 0,32 2,55 3,76

Galat 22 206,34 9,38

Total 35 482,52

KK = 20%

Keterangan : tn = Tidak nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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